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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kepemilikan institusional, ukuran, 

umur perusahaan dan profitabilitas terhadap kinerja intellectual capital pada sektor keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2019. Sampel penelitian ini terdiri dari perusahaan 

sektor keuangan yang telah go public dan jumlah data yang sesuai dengan kriteria sampel sebanyak 

210 data terdiri dari 70 perusahaan. Penenelitian ini menggunakan regresi data panel dengan program 

eviews 10 untuk menguji pengaruh dari masing-masing variabel independen dengan dependen. Hasil 

dari penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional, ukuran, umur dan profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap kinerja intellectual capital. Selain itu, penelitian ini juga tidak dapat mendukung 

dari teori yang dikemukakan oleh Wernerfelt (1984), yaitu resources based-theory. 

Kata Kunci: Kepemilikan Institusional, Ukuran, Umur, Profitabilitas, Kinerja Intellectual Capital, 

Sektor Keuangan 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine whether there is an effect of institutional ownership, size, company age 

and profitability on intellectual capital performance in the financial sector listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) in 2017-2019. The sample of this study consists of financial sector companies 

that have gone public and the amount of data that matches the sample criteria is 210 data consisting 

of 70 companies. This study uses panel data regression with eviews 10 program to examine the effect 

of each independent variable with the dependent. The results of the study indicate that institutional 

ownership, size, age and profitability have no effect on intellectual capital performance. In addition, 

this study also cannot support the theory proposed by Wernerfelt (1984), namely resources-based 

theory. 

Keywords: Institutional Ownership, Size, Age, Profitability, Performance  Intellectual Capital, 

Financial Sector 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi yang pesat saat ini telah memberikan kemajuan berupa teknologi, 

inovasi dan adanya persaingan bisnis yang semakin ketat. Adanya perubahan tersebut menyebabkan 

terjadinya perubahan dalam pengelolaan bisnis dan juga dalam menentukan strategi bersaing agar 

perusahaan mampu untuk bertahan dan bersaing. Selain itu, telah terjadinya juga perubahan pola pikir 

manajemen yang dulunya berbasis manajemen tenaga kerja saat ini berubah menjadi manajemen 
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berbnasis pengetahuan (Roviko & Suaryana, 2018). Pengetahuan yang baik ialah pengetahuan yang 

berbasis sumber daya manusia, karena pengetahuan yang berbasis sumber daya manusia (knowledge 

based-theory) menjadi salah satu strategi bersaing yang merupakan kunci kesuksesan dalam 

persaingan antar bisnis (Sayyidah & Saifi, 2017). Pengetahuan juga dapat menjadi pembeda untuk 

perusahaan dengan perusahaan lainnya, karena menurut Stewart & Ruckdeschel (1997) bahwa aspek 

yang dapat dijadikan pembeda antara perusahaan dengan lainnya ialah dinilai dari ilmu pengetahuan 

yang dimiliki, pengelolaan informasi dan pengalaman yang dimiliki untuk dapat dimanfaatkan 

menyejahterakan perusahaan. Pembeda tersebut nantinya akan menjadi salah satu keunggulan 

kompetitif untuk perusahaan. Keunggulan kompetitif yang telah menjadi aset tak berwujud untuk 

perusahaan maka perlu dikelola dengan baik, yaitu dengan pengelolaan aset tak berwujud atau 

intangible assets melalui pendekatan intellectual capital.  

Intellectual capital adalah aset tak berwujud yang memegang peranan penting dalam 

meningkatkan daya saing perusahaan dan juga apabila dimanfaatkan secara efektif dapat 

meningkatkan keuntungan perusahaan. Selain itu, intellectual capital mencakup keseluruhan 

pengetahuan karyawan, organisasi dan kemampuan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah dan 

keunggulan kompetitif (Nurhayati, 2017). Berdasarkan Resources-Based Theory yang dikembangkan 

oleh Wernerfelt (1984) bahwa sumber daya yang bersifat heterogen akan membentuk karakter unik 

perusahaan dan apabila perusahaan dapat mengelola serta memanfaatkan aset perusahaan seperti aset 

berwujud dan aset tak berwujud maka akan memberikan keunggulan dalam persaingan bisnis. Untuk 

mengetahui bahwa intellectual capital telah memiliki kinerja yang baik dalam aktivitas penciptaan 

nilai tambah perusahaan, maka diperlukan alat ukur yang dapat mengukur efisiensi dari aktivitas 

penciptaan nilai tersebut. Alat ukur yang sering digunakan ialah alat ukur yang dibuat oleh Pulic 

(1998) yang disebut sebagai metode Value Added Intellectual Capital (VAICTM). Pada metode ini 

digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan value added (VA) dan 

perhitungan komponen intellectual capital lainnya seperti human capital, structural capital dan 

relational capital atau customer capital. 

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi dari variasi kinerja intellectual capital, yaitu 

kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional adalah besarnya jumlah kepemilikan saham oleh 

institusi seperti pemerintahan, perusahaan asing dan lembaga keuangan lainnya (Suta, et al., 2016). 

Dengan adanya kepemilikan saham oleh pihak-pihak institusi yang merupakan sebagai pemilik saham 

terbesar di suatu perusahaan, maka investor institusi memiliki peranan penting dalam pengawasan 

terhadap kinerja perusahaan terutama pengawasan perilaku manajer dalam pengambilan keputusan dan 

meningkatkan laba perusahaan. Menurut Supradnya & Ulupui (2016) mengatakan bahwa pengawasan 

tersebut akan berdampak pada besarnya dorongan untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan 

mengoptimalkan nilai perusahaan. Peningkatan kinerja perusahaan dan nilai perusahaan, maka 

manajer harus mengelola seluruh sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan secara optimal. 

Pengelolaan sumber daya yang optimal akan memberikan keuntungan jangka panjang bagi 
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perusahaan, dengan adanya hal tersebut maka pihak investor institusi akan membuat kebijakan salah 

satunya adalah kebijakan mengenai pengelolaan intellectual capital (Roviko & Suaryana, 2018). 

Dengan adanya kebijakan mengenai pengelolaan intellectual capital, maka akan berdampak secara 

langsung dalam peningkatan kinerja intellectual capital. 

Faktor lainnya yang dapat memengaruhi variasi kinerja intellectual capital ialah ukuran 

perusahaan. Ukuran perusahaan adalah suatu skala dalam perusahaan dengan melihat total aktiva, 

kapitalisasi dan penjualan. Perusahaan dengan skala besar maka lebih besar pula menginvestasikan 

aktivitas bisnisnya dalam intellectual capital. Pendanaan yang banyak akan membuat pengelolaan dan 

pemeliharaan intellectual capital menjadi semakin optimal (Nurdin, et al., 2019). Penelitian terdahulu 

telah dilakukan oleh Hartati, et al., (2019) dan Ningsih, et al., (2017) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja intellectual capital, karena semakin besar aset yang 

dimiliki artinya dana yang tersedia untuk pengembangan intellectual capital semakin optimal. Dengan 

adanya pengembangan intellectual capital yang semakin optimal, maka juga akan meningkatkan 

kinerja intellectual capital perusahaan. 

Faktor berikutnya yang dapat memengaruhi kinerja intellectual capital ialah umur perusahaan. 

Umur perusahaan adalah seberapa jauh perusahaan dapat mempertahankan eksistensinya di dunia 

usaha mulai dari awal beroperasi (Asfahani, 2017). Perusahaan yang semakin lama berdiri, maka 

perusahaan tersebut lebih memiliki pengalaman yang cukup dan mampu untuk menunjukkan 

eksistensinya dengan melakukan inovasi serta transformasi. Selain itu, perusahaan juga akan semakin 

menyadari pentingnya dalam memanfaatkan dan mengelola intellectual capital untuk dapat 

menciptakan keunggulan kompetitif yang tepat. Pengalaman yang dimiliki oleh perusahaan dapat 

dimanfaatkan oleh perusahaan untuk mengelola dan meningkatkan intellectual capital sehingga juga 

akan berdampak secara langsung pada peningkatan kinerja intellectual capital. Hal ini didukung oleh 

hasil penelitian dari Afriani, et al., (2016) yang menunjukkan bahwa umur perusahaan berpengaruh 

positif terhadap kinerja intellectual capital.  

Faktor terakhir yang dapat memengaruhi variasi kinerja intellectual capital ialah profitabilitas. 

Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan oleh pihak internal atau 

pun eksternal perusahaan dengan menilai dari aset atau ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan. Selain 

itu, profitabilitas juga sebagai penilaian pertanggungjawaban manajer terhadap pengelolaan sumber 

daya perusahaan yang telah dipercayakan kepada mereka (Ningsih, et al., 2017). Pengelolaan sumber 

daya tidak hanya pada aset berwujud saja, tetapi juga pengelolaan untuk aset tak berwujud seperti 

pengelolaan sumber daya manusia atau human capital. Pengelolaan sumber daya manusia atau human 

capital merupakan salah satu cara untuk mengoptimalkan intellectual capital perusahaan sehingga 

akan berdampak secara langsung pada peningkatan kinerja intellectual capital. Hal ini di dukung oleh 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Ningsih, et al., (2017) bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap kinerja intellectual capital. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi menggambarkan bahwa 
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perusahaan mengelola dengan baik sumber daya yang dimiliki sehingga menghasilkan laba dan 

meningkatkan pengembalian modal sesuai dengan harapan investor.  

Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian Roviko & Suaryana (2018) dengan 

menambahkan variabel independen berupa profitabilitas serta pembaharuan tahun penelitian, yaitu 

tahun 2017 sampai dengan 2019. Maka berdasarkan uraian di atas peneliti memilih judul “Pengaruh 

Kepemilikan Institusional, Ukuran, Umur Perusahaan dan Profitabilitas Terhadap Kinerja Intellectual 

Capital Sektor Keuangan Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019”. 

Resources Based Theory 

Teori ini dikembangkan oleh Wernerfelt (1984) yang merupakan gabungan dari ide 

“distinctive competencies” oleh Selznick (1957) dan “definition of the firm as a system of productive 

resources” karya Penrose (1959). Resources based theory adalah teori yang menggunakan pendekatan 

berbasis sumber daya dalam menganalisis keunggulan kompetitif. Sumber daya yang bersifat 

heterogen akan membentuk karakter unik bagi perusahaan dan apabila perusahaan dapat menguasai 

serta memanfaatkan aset perusahaan, yaitu aset berwujud dan aset tak berwujud dengan baik maka 

perusahaan akan unggul dalam persaingan bisnis. 

Intellectual Capital 

Istilah modal intelektual (intellectual capital) pertama kali berawal dari sebuah artikel yang 

dituliskan oleh Stewart (1991) dengan judul “Brainpower: how Intellectual Capital is Becoming 

America’s Most Important Asset”. Menurut Stewart & Ruckdeschel (1997) intellectual capital adalah 

pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan perusahaan yang akan memberikan keunggulan kompetitif, 

keunggulan ini terdiri informasi, kekayaan intelektual dan pengalaman yang digunakan untuk 

menciptakan kekayaan.  

Kinerja Intellectual Capital 

Menurut Muryanti (2016), kinerja intellectual capital merupakan gambaran dari kemampuan 

modal intelektual dalam menciptakan nilai bagi perusahaan. Beberapa ahli telah melakukan penelitian 

dan membuat sebuah metode yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja modal intelektual 

(intellectual capital) dalam sebuah perusahaan, yaitu salah satunya metode pengukuran yang dibuat 

oleh Pulic (1998) yang disebut dengan Metode Value Added Intellectual Coefficient (VAICTM). 

Metode ini didesain untuk menyajikan informasi tentang value creations efficiently dari aset berwujud 

(tangible assets) dan aset tak berwujud (intangible assets) yang dimiliki oleh perusahaan (Ningsih, et 

al., 2017). 

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Kinerja Intellectual Capital 

Kepemilikan institusional adalah saham yang dimiliki oleh pihak-pihak institusi seperti bank, 

perusahaan investasi, perusahaan asuransi dan kepemilikan institusi lainnya yang mengelola dana atas 

nama orang lain (Maulana, et al., 2020). Investor institusi juga dapat melakukan pengawasan kinerja 

perusahaan karena saham yang dimiliki oleh pihak institusi lebih dominan dibandingkan kepemilikan 

saham oleh pihak lainnya. Keterlibatan investor institusi dalam pengawasan kinerja perusahaan serta 
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keinginan untuk meningkatkan insentif dalam jangka panjang, maka investor institusi akan membuat 

suatu kebijakan salah satunya adalah kebijakan mengenai pengelolaan intellectual capital dan 

kebijakan ini akan memberikan distribusi untuk meningkatkan kinerja intellectual capital (Roviko & 

Suaryana, 2018).  Namun menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktavian & Ahmar (2019), 

bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja intellectual capital dikarenakan 

keterlibatan investor institusi hanya sebagai pengawas kinerja saja seperti pengawasan terhadap hal-

hal yang memiliki hubungan dengan profit perusahaan, contohnya adalah aset perusahaan, pendapatan 

dan kewajiban perusahaan. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Roviko & 

Suaryana (2018), bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja intellectual 

capital dikarenakan kepemilikan saham yang dominan oleh pihak-pihak institusi akan memungkinkan 

terjadinya masalah keagenan dan perusahaan-perusahaan pengelola dana di Indonesia belum 

mempertimbangkan intellectual capital sebagai sebagai salah satu kriteria dalam melakukan investasi, 

sehingga para investor tidak akan menuntuk pihak manajemen perusahaan untuk mengungkapkan 

mengenai intellectual capital dan hal ini tidak akan memberikan pengaruh pada peningkatan kinerja 

intellectual capital.  

H1: Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap kinerja intellectual capital. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Intellectual Capital 

Ukuran perusahaan memiliki peranan penting dalam menentukan kinerja intellectual capital. 

Semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka tuntutan akan keterbukaan informasi juga akan 

semakin tinggi apabila dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. Hal ini disebabkan bahwa 

perusahaan yang besar mampu melaksanakan aktivitas yang lebih banyak dan sumber daya yang 

dimiliki berpotensi untuk menciptakan nilai jangka panjang. Dan perusahaan yang lebih besar akan 

memiliki pengawasan yang lebih intensif oleh stakeholder untuk mengetahui cara manajemen dalam 

mengelola intellectual capital (Ningsih, et al., 2017). Potensi aset yang besar dapat diinvestasikan 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja intellectual capital serta dapat menarik potensi sumber daya 

manusia yang berkualitas. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Hartati, et al., 

(2019) yang membuktikan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

intellectual capital. Menurut Suyono (2019) bahwa perusahaan besar dengan aset yang besar memiliki 

dana lebih untuk pengelolaan dan pemeliharaan intellectual capital menjadi semakin optimal dan akan 

menghasilkan kinerja intellectual capital yang lebih tinggi untuk menarik minat para investor.  

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja intellectual capital. 

Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Kinerja Intellectual Capital 

Umur perusahaan adalah sejauh mana perusahaan mampu mempertahankan eksistensinya 

dalam kompetisi bisnis. Perusahaan yang memiliki umur lebih lama dianggap memiliki pengalaman 

lebih banyak, sehingga pengalaman tersebut dapat membuat perusahaan membuat strategi bisnis yang 

dapat mengelola dengan baik kekayaan yang dimiliki seperti pengelolaan sumber daya untuk aset 

berwujud dan aset tak berwujud. Pengelolaan untuk aset tak berwujud dapat dilakukan dengan 
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mengoptimalkan intellectual capital perusahaan, dengan pengoptimalan tersebut maka akan dapat juga 

meningkatkan kinerja intellectual capital. Meningkatnya kinerja intellectual capital dapat 

menciptakan suatu nilai bagi perusahaan dan nilai tersebut dapat dijadikan oleh perusahaan sebagai 

salah satu strategi bisnis, yaitu dijadikan sebagai keunggulan kompetitif perusahaan. Hal ini juga 

didukung oleh hasil penelitian dari Roviko & Suaryana (2018) bahwa umur perusahaan memiliki 

pengaruh terhadap kinerja intellectual capital, karena perusahaan yang memiliki umur lebih lama akan 

memiliki pengalaman yang semakin banyak dan lebih paham dalam mengelola intellectual capital. 

Perusahaan juga akan memahami kebutuhan serta pentingnya pengelolaan intellectual capital untuk 

dapat bertahan di persaingan bisnis yang di dukung oleh peningkatan teknologi serta diperlukannya 

inovasi dan transformasi.  

H3: Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja intellectual capital. 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kinerja Intellectual Capital 

Profitabilitas berguna untuk menilai kinerja perusahaan, sehingga dapat membantu para 

stakeholder untuk melihat kemampuan perusahaan pada periode tertentu dengan melihat laba 

perusahaan dari sisi tingkat penjualan, aset dan juga modal sahamnya (Nurdin, et al., 2019). Para 

stakeholder menyukai apabila perusahaan mendapatkan laba yang tinggi, hal ini dikarenakan akan 

diterimanya dividen yang lebih banyak untuk para stakeholder nantinya. Selain itu, perusahaan yang 

memiliki profitabilitas tinggi menggambarkan bahwa manajemen perusahaan memiliki keunggulan 

dibandingkan dengan perusahaan lainnya, salah satunya adalah bagaimana perusahaan dapat 

mengelola dengan baik aset perusahaan. Pengelolaan aset berwujud dan aset tak berwujud menjadi hal 

penting oleh perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi, salah satunya adalah kemampuan 

perusahaan mengembangkan intellectual capital sehingga akan meningkatkan kinerja intellectual 

capital. Dan profitabilitas juga digunakan untuk penilaian terhadap kinerja intellectual capital dalam 

menafsirkan kinerja atas pertanggungjawaban manajemen perusahaan dalam mengelola sumber daya 

yang dipercayakan kepada mereka dan hal ini akan memotivasi manajer untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan setiap karyawan yang ada di perusahaan (Ningsih, et al., 2017).  

H4: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja intellectual capital. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, dengan jenis pendekatan kausalitas. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, umur 

perusahaan dan profitabilitas, sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja 

intellectual capital. Dalam penelitian ini sampelnya adalah seluruh perusahaan sektor keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 sampai dengan 2019 dengan menyajikan laporan 

keuangan secara lengkap dan jelas. 

Variabel Dependen 
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Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah kinerja intellectual capital 

yang dihitung dengan menggunakan VAICTM dan terdapat 5 tahapan perhitungan, yaitu sebagai 

berikut. 

1. VA (Value Added) adalah total dari pendapatan (OUTi) dan beban operasional serta biaya 

lainnya (INi), kecuali beban karyawan. 

VAi = OUTi – INi 

 

2. VACA (Value Added Capital Coefficient) adalah nilai dari vallue added dibagi dengan total 

ekuitas dan laba bersih perusahaan (CEi). 

VACA = 
𝑉𝐴𝑖 

𝐶𝐸𝑖
 

3. VAHU (Value Added Human Capital) adalah nilai vallue added dibagi dengan total beban dan 

gaji karyawan (HCi).  

VAHU = 
𝑉𝐴𝑖 

𝐻𝐶𝑖
 

4. STVA (Structural Capital Value Added) adalah total dari vallue added dikurangi dengan 

human capital(SCi) dan dibagi dengan vallue added perusahaan. 

 

STVA = 
𝑆𝐶𝑖 

𝑉𝐴𝑖
 

5. VAICTM (Value Added Intellectual Capital Coefficient) adalah total gabungan dari 

keseluruhan tahap perhitungan. 

 

VAICTM = VACAi + VAHUi + STVAi 

Variabel Independen 

Kepemilikan Institusional 

Dalam mengukur kepemilikan institusional, maka menggunakan rumus sebagai berikut ini 

(Rovinko & Suaryana, 2018). 

Kepemilikan institusional = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟 
 𝑋 100% 

Ukuran Perusahaan 

Dalam pengukuran ukuran perusahaan, maka menggunakan rumus sebagai berikut ini (Rovinko 

& Suaryana, 2018). 

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset 

Umur Perusahaan 

Dalam pengukuran umur perusahaan, maka menggunakan rumus sebagai berikut ini (Rovinko & 

Suaryana, 2018). 

Firm age = Tahun laporan keuangan terakhir (penelitian) – Tahun 

perusahaan pertama kali go public 
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Profitabilitas 

Dalam penelitian ini profitabilitas di ukur dengan menggunakan Return On Equity (ROE) 

dan berikut ini adalah formulasi untuk menghitung Return on Equity (ROE) (Ningsih, et al., 

2017). 

ROE = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
 

Regresi Data Panel 

Berikut adalah model regresi data panel dalam penelitian ini. 

Y = α + β1it X1it + β2it X2it + β3it X3it + β4it X4it + eit 

Keterangan:  

 Y = Kinerja Intellectual Capital  X3 = Umur Perusahaan 

 α  = Konstanta     X4 = Profitabilitas 

 β  = koefisien regresi   e   = Error 

X1= Kepemilikan Institusional  i    = Jumlah perusahaan sektor keuangan 

X2= Ukuran Perusahaan   t    = periode waktu penelitian 

Uji Model Data Panel 

1. Uji Chow adalah pengujian untuk menentukan model fixed effect atau common effect yang 

paling tepat digunakan dalam mengestimasikan data panel (Sakti, 2018).  

2. Uji Hausman 

Uji hausman adalah pengujian statistik untuk memilih apakah modal fixed effect atau random 

effect yang paling tepat digunakan (Sakti, 2018).   

3. Uji Lagrange Multiplie (LM) 

Uji Lagrange Multiplie (LM) adalah pengujian untuk mengetahui apakah modal random effect 

lebih baik dari pada metode common effect (OLS) (Sakti, 2018).  

Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan ialah uji normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedasitisitas dan autokorelasi untuk melihat apakah data yang digunakan dalam peneilitian ini 

layak untuk digunakan atau tidak. 

Uji F 

Uji ini diperuntukkan guna melakukan uji hipotesis koefisien (slope) regresi secara bersamaan 

dan memastikan bahwa model yang dipilih layak atau tidak untuk menginterpretasikan pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat (Sakti, 2018). 

Uji Koefisien Determinan (Adjusted R2) 

Nilai koefisien determinasi mencerminkan seberapa besar variasi dari variabel terikat Y dapat 

diterangkan oleh variabel bebas X. Sebuah model dikatakan baik jika nilai R2 mendekati satu dan 

sebaliknya jika nilai mendekati 0 maka model kurang baik. 

Uji t 
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Uji ini digunakan untuk menguji koefisien regresi secara individu dengan persentase nilai 

probability 0,05 atau 5% (Suganda, 2018). 

HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pemilihan kriteria sampel pada 90 perusahaan sektor keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2019, maka didapatkan sebanyak 70 perusahaan 

yang memiliki laporan keuangan sesuai dengan kriteria sampel penelitian dan 20 perusahaan lainnya 

tidak memenuhi kriteria sampel.  

Analisis Statistik Deskriptif 

Berdasarkan hasil dari penelitian statistik deskriptif diketahui bahwa jumlah obeservasi dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 210. Pada data variabel kinerja intellectual capital menunjukkan bahwa 

nilai minimum sebesar -1.698970 dan titik maksimumnya sebesar 1.918712 Sedangkan nilai rata-rata 

0.134924 serta nilai standar deviasi sebesar 0.602205 dari hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai 

mean lebih kecil dibandingkan dengan nilai standar deviasi maka data dalam variabel kinerja 

intellectual capital dapat dikatakan bervariasi. Pada data variabel yang kedua, yaitu kepemilikan 

institusional menunjukkan bahwa nilai minimum sebesar -2.000000 dan titik maksimumnya sebesar 

0.564666. Sedangkan nilai rata-rata -0.546294 serta nilai standar deviasi sebesar 0.565752 dari hasil 

tersebut menunjukkan bahwa nilai mean lebih kecil dibandingkan nilai standar deviasi, maka dapat 

dikatakan bahwa data dalam variabel kepemilikan institusional bervariasi. Pada data variabel ketiga, 

yaitu ukuran perusahaan menunjukkan bahwa nilai minimum 7.000000 dan nilai maksimum dari 

ukuran perusahaan sebesar 13.000000. Sedangkan untuk nilai rata-rata sebesar 10.69524 dan nilai 

standar devisiasi sebesar 0.825709, karena nilai mean lebih besar dibandingkan nilai standar devisiasi 

maka hal ini menunjukkan bahwa data dalam variabel ukuran kurang bervariasi. Pada variabel 

keempat, yaitu umur menunjukkan bahwa nilai data minimum sebesar 1.000000 dan nilai 

maksimumnya sebesar 37. Sedangkan nilai rata-rata umur perusahaan adalah 17.20925 dan nilai 

standar deviasi sebesar 9.048720 karena nilai mean lebih besar dibandingkan nilai standar deviasi 

maka hal ini menunjukkan bahwa data dalam variabel umur perusahaan kurang bervariasi. Dan pada 

variabel kelima, yaitu profitabilitas menunjukkan nilai minimum sebesar -2.000000 dan nilai 

maksimumnya profitabilitas adalah sebesar 0.564666. Sedangkan nilai rata-rata dari profitabilitas 

adalah sebesar -0.668489 dan nilai standar deviasi sebesar 0.0606498 dan nilai mean lebih kecil 

dibandingkan nilai standar deviasi maka hal ini menunjukkan bahwa data dalam variabel profitabilitas 

bervariasi.  

Analisis Regresi Data Panel 

Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai konstanta berdasarkan Fixed Effect 

Model lebih besar dibandingkan dengan Common Effect Model dan Random Effect Model, yaitu 

sebesar 1.062120 dengan probabilitas sebesar 0.4046. Persamaan regresi pada nilai Adjusted R2 yang 

tinggi sebesar 0.652161 menjelaskan bahwa variasi kinerja intellectual capital dipengaruhi oleh 
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kepemilikan institusional, ukuran, umur dan profitabilitas sebesar 65% dan sisanya sebesar 35% 

dijelaskan oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Uji Model Regresi Data Panel 

 Berdasarkan data hasil dari uji model dengan uji chow menunjukkan nilai cross-section chi-

square lebih atau nilai prob. F pengujian antara common effect dan fixed effect sebesar 0.0000 maka 

nilai probabilitas nya lebih kecil dari 5% atau 0,05 artinya menolak H0 dan menerima Ha sehingga 

model yang tepat digunakan adalah model Fixed Effect. Sedangkan hasil dari uji hausman, nilai chi 

squares hitung lebih besar dar chi squares tabel atau nilai probabilitas chi squares lebih kecil dari taraf 

signifikansi, yaitu sebesar 0.0082 (< 0,05) maka menolak H0 dan menerima Ha sehingga model yang 

tepat adalah fixed effect dari pada random effect. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendekatan model 

terbaik yang digunakan untuk menentukan Pengaruh Kepemilikan Institusional, Ukuran, Umur 

Perusahaan dan Profitabilitas Terhadap Kinerja Intellectual Capital Pada Sektor keuangan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2017-2019 adalah fixed effect model (FEM). 

Uji Asumsi Klasik 

Normalitas 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa nilai probabilitas 0.17920 yang lebih besar dari tarif 

signifikansi 0,05 atau 5%, maka dapat disimpulkan bahwa tidak menolak H0 atau data dalam 

penelitian ini terdistribusi normal. 

Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil dari penelitian, maka nilai korelasi dari masing-masing variabel bebas 

kurang dari 0,85 atau 85%, artinya tidak menolak H0 atau tidak terjadi masalah multikolinearitas. 

Heteroskedastisitas dan Autokorelasi 

Berdasarkan data hasil dari uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai dari chi square sebesar 

0.1300 > 0.05 maka tidak menolak H0 atau tidak adanya heteroskedastisitas. Sedangkan berdasarkan 

uji autokorelasi menunjukkan nilai chi square sebesar 0.2557 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak menolak H0 atau tidak terdapat autokorelasi. 

Analisis Regresi Linear Data Panel 

Berdasarkan metode estimasi regresi antara hasil uji chow dan juga uji hausman, maka terpilih 

fixed effect model sebagai persamaan regresi linear data panel. Model estimasi yang diperoleh dari 

fixed effect model adalah sebagai berikut. 

Kinerja IC = 1.062120 – 0.002918Kepemilikan Institusional -  0.076158Ukuran –  

0.004883Umur + 0.045213Profitabilitas + e 

Uji Hipotesis 

Tabel 1. Uji Hipotesis 

 Koefisien t-statistik Signifikansi Keterangan 

C 1.062120 0.836000 0.4046  
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Kepemilikan 

Institusional 

-0.002918 -0.039947 0.9682 Ditolak 

Ukuran -0.076158 -0.691055 0.4907 Ditolak 

Umur -0.004883 -0.161194 0.8722 Ditolak 

Profitabilitas 0.045213 0.626056 0.5323 Ditolak 

Adjusted R-squared  0.652161 

F-statistik  6.367853 

Prob (F-statistik)  0.000000 

 Sumber: Data Diolah (2021) 

Uji F 

Berdasarkan data tabel 1, maka nilai dari probabilitas (F-statistik) adalah sebesar 0.000000 

atau kurang dari 0,05 (0.000000 < 0,05). Hal ini memiliki arti bahwa pada tingkat α = 0,05 antara 

Kepemilikan Institusional, Ukuran, Umur dan Profitabilitas secara bersama-sama memengaruhi 

Kinerja Intellectual Capital. 

Uji Koefisien Determinan (Adjusted R2) 

Berdasarkan data tabel 1, maka nilai dari adjusted R-squared adalah sebesar 0.652161, maka 

artinya 65% variasi Kinerja Intellectual Capital dapat dipengaruhi oleh kepemilikan institusional, 

ukuran, umur dan profitabilitas. Sedangkan sisanya 35% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian, faktor variabel dependen dipengaruhi oleh variabel 

independen, tetapi secara signifikan memengaruhi 65% dari keseluruhan variabel independen 

memiliki pengaruh kuat terhadap kinerja intellectual capital. Selain itu, perusahaan dapat 

menggunakan variabel independen untuk meningkatkan kinerja intellectual capital. 

Uji t 

Berdasarkan data tabel 1, maka nilai dari signifikasi dari variabel kepemilikan institusional 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0.9682 atau lebih besar dari 0,05 (0.9682 > 0,05), maka artinya 

tidak menolak H0 dan menolak Ha. Sedangkan, variabel kedua, yaitu ukuran perusahaan memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0.4907 atau lebih besar dari 0,05 (0.9407 > 0,05), maka artinya tidak menolak H0 

dan menolak Ha. . variabel ketiga, yaitu umur perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0.8722 

atau lebih besar dari 0,05 (0.8722 > 0,05), maka artinya tidak menolak H0 dan menolak Ha. . Dan 

variabel terakhir, yaitu profitabilitas memiliki nilai signifikansi sebesar 0.5323 atau lebih besar dari 

0,05 (0.5323 > 0,05), maka artinya tidak menolak H0 dan menolak Ha. Dan dapat disimpulkan bahwa 

seluruh variabel independen tidak berpengaruh terhadap kinerja intellectual capital. 

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Kinerja Intellectual Capital 

Hasil analisis regresi data panel menunjukkan bahwa variabel kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap kinerja intellectual capital. Kepemilikan saham oleh pihak-pihak institusi sektor 

keuangan di Indonesia memiliki rata-rata nilai sebesar 70% memungkinkan untuk terjadinya 
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permasalahan keagenan, hal ini dikarenakan kepemilikan saham oleh pihak institusi lebih mayoritas 

sehingga akan membuat investor institusi memiliki kontrol yang kuat terhadap perusahaan. 

Mendominasi nya dan kontrol yang kuat dari pihak institusi juga akan menyebabkan adanya 

pengambilan keuntungan pribadi oleh investor institusi dengan cara mengorbankan berbagai hal dan 

akan menyebabkan permasalahan dalam jangka panjang. Dan hal ini di dukung oleh teori yang 

dikemukakan oleh Clansesns, et al., (2002) serta Lemmon & Lins (2003) menyatakan bahwa dengan 

adanya kepemilikan institusional yang dominan dan lebih besar dibandingkan pihak minoritas, maka 

akan membuat peran institusional akan lebih besar dan cenderung mendominasi perusahaan. Hal ini 

tentu akan menguatkan kontrol pihak institusional yang merupakan pihak eksternal untuk mengontrol 

perusahaan, sehingga akan adanya kepemilikan pribadi yang semakin tinggi dan menyebabkan 

pengambilan manfaat dini atas perusahaan dengan mengorbankan pihak-pihak minoritas. Selain itu, 

hal ini juga akan mengurangi jumlah investasi dalam jangka panjang perusahaan dalam mengelola 

intellectual capital serta mengurangi fokusnya perusahaan untuk menciptakan nilai yang dapat 

dijadikan keunggulan kompetitif dan akan berdampak pada menurunnya tingkat kinerja intellectual 

capital yang bersifat jangka panjang. Pernyataan tersebut juga di dukung hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Roviko & Suaryana (2018) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap kinerja intellectual capital. Dan hal ini dikarenakan kepemilikan saham oleh 

pihak institusi yang lebih besar dibandingkan pihak lainnya, maka akan menyebabkan permasalahan 

keagenan dan juga perusahaan-perusahaan keuangan di Indonesia belum mempertimbangkan 

intellectual capital sebagai salah satu kriteria sebagai keputusan investasi. Dengan hal tersebut maka 

pihak investor tidak akan menuntut perusahaan untuk mengungkapkan mengenai intellectual capital 

dalam laporan keuangan, sehingga tidak akan berpengaruh terhadap kinerja intellectual capital di 

dalam perusahaan. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Intellectual Capital 

Hasil analisis regresi data panel menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja intellectual capital. Menurut Mahardika, et al., (2014) bahwa ukuran perusahaan baik 

yang besar atau kecil belum dapat menyadari pentingnya intellectual capital sebagai aset terbesar 

untuk perusahaan, sehingga dapat mempertahankan bisnisnya dan hanya sedikit perusahaan yang 

mampu memaksimalkan modal intelektual nya. Selain itu, dalam penelitiannya juga menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja intellectual capital. Perusahaan besar 

dan kecil akan lebih fokus dalam mengelola aset berwujud nya untuk dapat meningkatkan nilai 

perusahaan, yaitu dengan memiliki nilai aset yang tinggi dan menginvestasikan modal perusahaan 

pada aset-aset yang berwujud. Karena dengan pengoptimalan dan menginvestasikan pada aset yang 

berwujud akan memberikan dampak secara cepat bagi perusahaan untuk dapat berkembang dan 

bersaing dengan perusahaan lainnya, namun hal ini tentu tidak akan bertahan dalam jangka panjang 

dan dibutuhkan biaya yang besar dalam pengelolaannya. Perusahaan yang hanya memfokuskan pada 

pengelolaan dan investasi pada aset-aset yang berwujud apabila dalam jangka panjang akan 
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memberikan dampak pada pengelolaan intellectual capital. Hal ini dikarenakan dana atau modal yang 

digunakan untuk pengelolaan intellectual capital akan berkurang, sehingga kinerja dari intellectual 

capital juga akan menurun. Pemotongan dana atau modal pengembangan intellectual capital ini 

digunakan untuk pengelolaan aset-aset perusahaan yang membutuhkan dana besar dalam 

perawatannya dan juga untuk diinvestasikan pada aset-aset lainnya yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Kinerja Intellectual Capital 

Hasil analisis regresi data panel menunjukkan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja intellectual capital. Umur perusahaan menunjukkan waktu eksistensinya bertahan 

dalam dunia bisnis, perusahaan yang memiliki umur lama dianggap lebih berpengalaman dalam 

mengelola bisnisnya. Namun, banyaknya pengalaman yang dimiliki oleh perusahaan tidak dapat 

menunjukkan bahwa perusahaan telah memiliki kinerja intellectual capital yang lebih baik. 

Intellectual capital dapat dikelola sejak pertama perusahaan dibuat, yaitu dengan membuat misi atau 

tujuan perusahaan untuk dapat mengoptimalkan pengelolaan intellectual capital dan memberikan 

fasilitas yang dibutuhkan dalam pengelolaan tersebut. Dengan adanya misi atau tujuan ini, maka 

perusahaan akan memiliki fokus kinerja dalam menciptakan nilai perusahaan tidak hanya dari aset 

berwujud saja tetapi juga intellectual capital yang memiliki jangka waktu lebih lama dan jika 

ditingkatkan secara optimal akan memberikan keunggulan yang kompetitif. Adanya pengelolaan yang 

baik pada intellectual capital, maka akan meningkatkan kinerja dari intellectual capital. Hal ini juga 

didukung dengan hasil penelitian dari Ashari & Putra (2016) menyatakan bahwa umur perusahaan 

tidak berpengaruh pada kinerja intellectual capital, karena baik perusahaan dengan pengalaman 

terbanyak belum tentu akan meningkatkan intellectual capitalnya dan perusahaan dengan pengalaman 

terbanyak akan merasa tidak perlu menjaga reputasi di hadapan publik terutama pada investor dengan 

melakukan peningkatan kinerja intellectual capital. Hal ini di karenakan investor hanya akan 

memperhatikan mengenai laba perusahaan dan pengembalian yang mereka dapatkan nantinya serta 

perusahaan dengan pengalaman terbanyak akan memiliki reputasi yang baik di hadapan publik atau 

investor.  

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kinerja Intellectual Capital 

Hasil analisis regresi data panel menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

kinerja intellectual capital. Tujuan utama perusahaan adalah memiliki profitabilitas yang tinggi untuk 

dapat menarik minat investor dan pihak lainnya agar berinvestasi pada perusahaan. Profitabilitas yang 

nilainya besar atau kecil tidak akan berdampak secara langsung pada intellectual capital, karena 

intellectual capital adalah pengetahuan atau gagasan yang dimiliki oleh karyawan untuk mengelola 

sumber daya perusahaan menjadi sesuatu yang bernilai dan akan memberikan keuntungan bagi 

perusahaan. Dan kinerja dari intellectual capital tidak akan terpengaruh dengan nilai profitabilitas 

perusahaan, hal ini dikarenakan karyawan akan terus berupaya untuk mengelola intellectual capitalnya 

agar dapat menghasilkan profitabilitas yang sesuai dengan harapan investor sehingga akan 

menghasilkan pengembalian yang sesuai dengan harapan. Akan tetapi, profitabilitas yang semakin 
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tinggi akan berdampak pada pelaporan yang lebih detail, yaitu termasuk pelaporan informasi tentang 

intellectual capital (Amalia & Annisa, 2018). Hal ini juga didukung hasil penelitian dari Asfahani 

(2017) bahwa profitabilitas tidak berpengaruh pada kinerja intellectual capital, karena profitabilitas 

bertujuan untuk menarik minat investor dan lainnya agar berinvestasi pada perusahaan serta sebagai 

tolak ukur kinerja perusahaan dalam satu periode. Perusahaan akan tetap mengoptimalkan kinerja 

intellectual capital agar terus dapat berinovasi dan menciptakan hal lainnya yang bernilai dan 

bermanfaat. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Intellectual capital adalah aset tak berwujud yang mencakup keseluruhan pengetahuan dan 

informasi yang jika dimanfaatkan secara optimal akan menciptakan keunggulan dalam persaingan 

bisnis. Intellectual capital memiliki peranan yang penting pada perusahaan-perusahaan sektor 

keuangan, karena dalam kegiatan operasionalnya melibatkan intellectual capital. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah kepemilikan saham institusional, ukuran perusahaan, umur 

perusahaan dan profitabilitas dapat memengaruhi dari kinerja intellectual capital pada perusahaan 

sektor keuangan. Dan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil penelitian ini menunjukkan kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, umur perusahaan dan 

profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja intellectual capital pada sektor keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 sampai dengan 2019. Selain itu, penelitian ini juga 

tidak dapat mendukung untuk teori yang telah dikemukakan oleh Wernerfelt (1984), yaitu resources 

based-theory dan juga tidak dapat memberikan kontribusi berupa informasi tentang intellectual capital 

bagi perusahaan dan investor. Namun, perusahaan juga perlu memperhatikan hal-hal lainnya yang 

dapat dijadikan untuk mempertahankan bisnisnya di persaingan bisnis yang ketat saat ini. Dan untuk 

calon investor serta investor juga penting untuk mengetahui hal-hal apa saja yang dapat memberikan 

pengaruh pada pengambilan keputusan investasi di sebuah perusahaan. 

Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu penelitian ini hanya menggunakan empat 

variabel independen dari beberapa faktor yang memengaruhi variabel dependen. Jadi, dalam penelitian 

ini hanya terdapat pengaruh variabel dependen sebesar 65% saja dan sisanya dipengaruhi oleh variabel 

independen di luar penelitian ini. Berdasarkan keterbatasan penelitian, maka untuk peneliti selanjutnya 

diharapkan untuk dapat menambahkan variabel independen seperti, kepemilikan pemerintah dan 

direksi yang dapat mempengaruhi kinerja intellectual capital.  
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